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BAB IV
ANALISIS BIMBINGAN KONSELING ISLAM MELALUI KONSELING
KARIR DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR REMAJA DI
KELURAHAN SIWALANKERTO SURABAYA
A. Analisis Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Lemahnya Motivasi Belajar
Remaja Di Kelurahan Siwalankerto Kecamatan Wonocolo Surabaya
Berdasarkan hasil penyajian data yang didapat peneliti setelah melakukan
proses konseling karir dengan menggunakan proses bimbingan konseling,
menyimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab seorang remaja kurang memiliki
motivasi untuk belajar antara lain:
1. Lebih seringnya klien bermain di luar rumah daripada belajar
Hal ini dapat diketahui pada saat konselor mendatangi rumah Klien
dan konselor bertemu dengan ibu Klien. lbu klien mengatakan bahwa
memang klien sepulang dari sekolah tidak langsung untuk pulang dan lebih
mementingkan untuk bermain terlebih dahulu atau kalau malam hari waktu
yang biasanya digunakan untuk belajar klien lebih untuk menonton televisi.
Siang pun klien jarang tidur sehingga saat malam hari klien pulang
sudah capek dan tidak mau untuk belajar. Walapun klien sering dimarahi
kedua orang tuanya tentang kelakuan-kelakuan klien yang merugikan
dirinya sendiri klien pun tidak terlalu untuk menuruti orang tuanya utuk

tekun belajar.
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2. Penolakan ayahnya terhadap keinginan klien untuk melanjutkan kuliah
dengan bidang yang diinginkan.

Dari hasil wawancara dengan ibu klien, klien memang merasa kecewa
dengan keinginan ayahnya yang menyuruh Klien untuk kuliah di jurusan
yang ayahnya harapkan karena ayah klien merasa klien belum bisa untuk
berfikir lebih panjang lagi tentang masa depannya. Ibu klien pun pernah
meredam kekecawaan klien dengan memberikan nasehat kepada klien untuk
klien membututikannya dengan berprestasi lagi.

Hal ini yang membuat klien sekarang patah semangat, kurang fokus
terhadap pelajaran-pelajaran di sekolah. Klien juga beranggapan percuma
untuk belajar terlalu sungguh-sungguh kalau akhirnya masih ditentukan oleh
orang tuanya

3. Hanya mau belajar pada saat ada PR

Dari hasil wawancara dengan Kklien ternyata klien hanya mau belajar
ketika klien memiliki PR dari sekolahnya. Dan kalau tidak ada PR klien pun
hanya membaca buku pelajaran hanya sekilas dan lebih sukanya untuk tidak
membuka bukunya untuk sekedar membaca-baca atau mengulang kembali
pelajran yang tadi berada di sekolah. Dan lebih suka untuk bermain ponsel.

Klien sebenarnya sosok remaja yang aktif tetapi ketidak cocokan cara
berfikir lah yang menyebabkan klien tidak mau untuk belajar. Usia seperti
remaja memang mudah untuk menonjolkan emosinya dibandingkan untuk

berfikir secara jernih.
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4. Merasa tertekan
Hal ini diketahui pada saat klien mengatakan bahwa dia merasa
tertekan saat berada di rumah. Perkataan ayahnya itulah yang menyebabkan
klien merasa tertekan dan menyebabkan lemahnya motivasi belajar Klien.
Klien mengatakan segala urusan belajar atau pendidikan dia selalu diatur
oleh orang tuanya, klien merasa masih belum dianggap untuk dapat memilih
masa depannya
B. Analisis Proses Bimbingan Konseling Islam Melalui Konseling Karir
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Remaja Di Kelurahan
Siwalankerto Kecamatan Wonocolo Surabaya

Berdasarakan penyajian data pada proses konseling karir dalam
meningkatkan belajar remaja di kelurahan Siwalankerto kecamatan Wonocolo
Surabaya konselor menentukan waktu, dan tempat karena waktu memerlukan
keefektifan proses konseling, sama halnya dengan tempat, kenyamanan tempat
bagi klien sangat dibutuhkan agar klien dapat mengeluarkan uneg-uneg yang
sedang dialami.

Dalam penelitian ini, menggunakan analisis deskriptif komparatif yang
melihat bagaimana perilaku konseli secara langsung. Teknik analisa deskriptif
komparatif yaitu dengan cara membandingkan proses pelaksanaan konseling di
lapangan dengan teori yang digunakan, selain itu untuk mengetahui
keberhasilan pelaksanaan konseling karir dengan tingkah laku sebelum dan

sesudah dilakukan proses bimbingan.



Tabel 4.1

Langkah-langkah konselor dalam proses konseling karir

NO

Data Teori

Data Empiris

Identifikasi Masalah  (untuk
mengetahui gejala-gejala yang

nampak)

Konselor mengumpulkan data
yang diperoleh dari baerbagai
sumber data mulai dari klien, ibu
klien, serta teman-teman
terdekat  klien. Dari hasil
wawancara dan  observasi
menunjukkan bahwa lemahanya
motivasi belajar dikarenakan
klien lebih sering terihat cuek,
kurangnya kosentrasi pada saat
belajar, merasa tertekan, dan

malas

Diagnosa (menetapkan
masalah berdasarkan latar

belakang)

Masalah utama yang dihadapi
klien adalah kurang adanya
motivasi atau dorongan untuk
belajar ~ disebabkan  karena
perbedaan pikiran antara klien
dengan ayah klien tentang
pendidikan yang akan Kklien

lanjutkan.

Prognosa (menetapkan jenis

bantuan)

Jenis bantuan atau terapi yang
dilakukan kepada kliem vyaitu
melakukan proses konseling
dimana konselor memberikan
solusi berupa pengertian,
inspirasi, serta memotivasi klien

untuk bisa berfikir positif dalam
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segala hal dan mengarahkan
klien untuk bisa menjadi lebih
baik lagi.

4 | Terapi/Treatment

Konseling Karir

Adapun 3 jenis langkah-langkah
pemberian bantuan klien yaitu:
1. Mengajak Kklien untuk selalu
berfikir positif
2. Memberikan pemahaman

yang tepat tentang kemampuan

dirinya

3. Mengenalkan berbagai jenis
pekerjaan

4. Membuat rencana  masa

depan sendiri

5 | Evaluasi + Follow Up

Melihat perubahan pada diri
klien  setelah  dilakukannya
proses konseling karir, Kklien
tamapk lebih ceria lagi dan klien
dapat memahami permasalahan

yang terjadi

Berdasarkan tabel diatas, bahwa analisis proses bimbingan konseling

yang dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling tersebut melalui

identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, treartment dan evaluasi. Dalam

paparan teori pada tahap identifikasi masalah yakni langkah yang digunakan

untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berfungsi untuk

mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada klien. Melihat gejala-

gejala yang ada dilapangan, maka konselor disini menetapkan bahwa masalah
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yang dihadapi klien adalah lemahnya motivasi yang dimiliki klien disebabkan
oleh ketidakcocokan pemikiran antara klien dengan orang tuanya. Pemberian
treatment disini digunakan untuk menyadarkan Kklien tentang arti belajar
melalui mengajak Kklien untuk berfikir secara positif, pemahaman tentang
kemampuan dirinya.

Sedangkan hasil analisis kondisi klien sebelum dan sesudah proses

konseling menggunakan analisis deskriptif komparatif adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Analisa komparatif tentang kondisi sebelum dan sesudah proses

pelaksanaan konseling karir

No Teknik Sebelum proses konseling Sesudah proses
konseling
1 | Teknik Klien selalu berfikir Setelah konselor
mengajak negatif terhadap orang memberikan pengertian
Klien untuk tuanya. Apalagi saat maksud dari kedua orang
berfikir positif | membahas tentang tuanya, klien dapat
pendidikan, bagi klien memahami dan merasa
masa depannya selalu bersalah atas
diatur oleh kedua orang perbuatannya selama ini
tuanya
Teknik Saat duduk di SMP Saat ini klien dengan
pemahaman sampai kelas 1 SMA klien | semangat untuk bisa
tentang tergolong siswa yang meraih cita-citanya dan
kemampuan berprestasi dia merasa ingin membuktikan
dirinya mampu untuk mempelajari | kedua orang tuanya

pelajaran yang diberikan.
Pertengahan 2 SMA
prestasi mulai menurun

bahwa dia dapat seperti
dulu lagi menjadi siswa
yang berprestasi

Mengenalkan
jenis pekerjaan

Klien sempat bertanya
tentang dunia pekerjaan

Konselor menjelaskan
berberapa jenis
pekerjaan. Disini klien
dapat mengetahui dan
memahami bahwa tidak
mudah mendapatkan
pekerjaan yang kita
inginkan
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Membuat Klien yang sudah putus Klien dapat
rencana masa | asa dan menganggap masa | merencanakan masa
depan sendiri | depannya selalu diatur depannya dengan sendiri
oleh orang tuanya setelah ia lulus dari SMA
dan setelah lulus dari
kuliahnya kelak.

C. Analisis Hasil Akhir Proses Konseling Karir Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Remaja Di Kelurahan Siwalankerto Kecamatan
Wonocolo Surabaya

Untuk lebih jelas tentang analisis data tentang hasil pelaksanaan
konseling karir dalam meningkatkan motivasi belajar remaja dapat dilihat dari
tabel berikut :

Tabel 4.3
Analisa data hasil akhir pelaksanaan konseling karir dalam meningkatkan

motivasi belajar remaja

Sebelum Sesudah
No Gejala Yang Nampak Konseling Konseling
A/B|C| A |B|C
1 | Tidak mau belajar ",
2 | Lebih sering bermain v v
3 | Perbedaan pendapat terhadap ayahnya VI Vv
4 | Kurang kosentrasi dalam belajar v v/
5 | Males belajar Vi v
6 | Merasa Tertekan Vi v
7 | Berfikir negatif terhadap orang tua 24
8 | Selalu melamun v v
9 | Menyendiri v v/
10 | Lebih cuek Vi Vv
Skor 10| 6 |31

Keterangan : A : Tidak Pernah

B : Kadang-kadang



C : Masih Dilakukan
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan konseling

karir tersebut terjadi perubahan sikap dan perilaku pada klien, hal itu dapat

dibuktikan dengan kondisi klien yang pada hal itu dapat dibuktikan dengan

kondisi klien yang pada aslnya motivasi belajar klien yang lemah akibat

ketidak cocokan dengan ayahnya yang meyuruh untk kuliah dengan

jurusanpilihan ayahnya.

Sedangkan untuk tingkat keberhasilan dan kegagalan konseling karir

mengacu pada prosentase kualitatif dengan standar uji berikut :
a. 75 % - 100 % (dikatagorikan berhasil)
b. 60 % - 75% (cukup berhasil)

c. <60 % (kurang berhasil)

Perubahan sesudah konseling karir sesuai tabel analisis diatas adalah :

a. Gejala tidak pernah tampak = %x 100%

b. Gejala kadang-kadang = %x 100%

c. Gejala masih dilakukan = %x 100%

Berdasarkan dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa konseling karir

dalam meningkatkan motivasi belajar remaja di kelurahan Siwalankerto

kecamatan Wonocolo Surabaya dilihat dari analisis data tentang hasil

prosentase tersebut adalah 60 % dengan standar 60% - 75% yang dikatagorikan

cukup berhasil



